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Abstrak :

Pesantren yang tetap mengajarkan diniyah dan mengikuti program kesetaraan yang
mengqunakan standar kurikulum negara (Kemenag dan Depdiknas) di kalangan pesantren
disebut Mu adahpesantren. Lulusan Pesantren ini setara dengan lulusan MA atau SMA.
Proses pemerataan ini diberikan sebagai langkah negara untuk mengakui keberadaan
pendidikan di pondok pesantren yang bukan bagian dari sistem pendidikan nasional.
Pendidikan berbasis masyarakat, Pendidikan Diniah dan Pesantren salaf bertujuan untuk
menciptakan nilai-nilai agama yang berkualitas. Dari beberapa pengamatan bahwa Pondok
pesantren mu’adalahh mengadopsi dari kurikulum pondok pesantren Gontor. Pembelajaran
di pondok pesantren mu’adalahh mengqunakan beberapa metode, yaitu: ceramah, tanya
jawab, resitasi, driil dan dikte, diskusi, demonstrasi, dan hafalan. Pondok pesantren
mu’adalahh serta media pembelajaran Materi umum seperti buku pedoman, alat tulis dan
papan tulis masih digunakan oleh uru. Peserta didik harus memiliki buku pedoman
sebagai sumber belajar.

Kata Kunci : Kurikulum, Muadalah, Pondok Pesantren

PENDAHULUAN

Pendidikan pilar terpenting untuk
meningkatkan kualitas manusia. Pasal
20, ayat (1) dan (2) UU Sisdiknas
tahun 2003 memberikan pendidikan

yang bermutu dengan memberikan

UHI'IﬂCIII

pandidilan dan ajian agwaja

pelayanan dan fasilitas kepada se-
luruh warga negara oleh pemerintah
dan pemerintah daerah tanpa jaminan
diskriminasi yang menekankan pada
kewajiban untuk melaksanakan. Dan

harus memastikan ketersediaan dana
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untuk memberikan pendidikan ke-
pada semua warga negara yang
berusia antara 7 dan 15 tahun. Oleh
karena itu, pembangunan pendidikan
relevansi  dan

dapat menjamin

efisiensi  pemerataan  pendidikan,
mutu, dan manajemen pendidikan
untuk menjawab tantangan perubahan
kehidupan.

Wacana dalam dinamika pemiki-
ran dan pengalaman langsung lulusan
adalah

masyarakat yang telah memainkan

Pesantren infrastruktur
peran tingkat makro dalam ke-
bangkitan masyarakat, cita-cita dan
kemampuan intelektual Pesantren dan
dalam perilaku yang tertib dan mulia.
bahwa itu adalah bagian dari
pengorganisasian dan pembangunan
kebangsaan yang utuh. Pesantren juga
rajin dan berusaha membentuk
perilaku-perilaku masyarakatnya
2004:117). Di

pesantren juga dapat dilihat sebagai

(Suwendi, samping
laboratorium sosial. Hal ini terlihat
dari peran pesantren yang terbukti
berperan penting dalam kehidupan
sosial juga dalam perubahan sosial.
Seiring berjalannya waktu, pendidikan
pondok pesantren telah mengalami
banyak perubahan, termasuk lembaga
pendidikan.

Pesantren yang tetap mengajarkan
diniyah dan

mengikuti program

kesetaraan yang menggunakan stan-
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dar kurikulum negara (Kemenag dan
Depdiknas) di kalangan pesantren
disebut Mu'adahpesantren. Lulusan
Pesantren ini setara dengan lulusan
MA atau SMA. Proses pemerataan ini
diberikan sebagai langkah negara
untuk mengakui keberadaan pen-
didikan di pondok pesantren yang
bukan bagian dari sistem pendidikan

nasional.

PEMBAHASAN
a. Konsep Pesantren

Pondok adalah tempat belajar
dasar Islam, dan Pesantren adalah
asrama, tempat siswa belajar (Poer-
wodarminto, 2007: 56). Sebenarnya
secara keseleluruhan pondok dan
pesantren adalah satu kesatuan dari
bentuk keduanya. Pondok Pesantren
merupakan lembaga yang terus maju
serta mendapat kepercayaan dari
masyarakat dengan sistem di mana
santri memperoleh pendidikan agama
berada di bawah kontrol orang kiai
dengan ciri-ciri khas yang bersifat
karismatik (Hadimulyo, 1995: 9).

Pesanten pada masa yang paling
awal (masa Syaih Maulana Malik
Ibrahim) berfungsi sebagai pusat
pendidikan dan penyiaran agama
Islam. Fungsi pesantren akhir-akhir ini
mengalami kemajuan. Dari pengem-
bangan dakwah, sebenarnya fungsi

edukatif pesantren adalah sekedar
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dakwah. Misi
dakwah inilah yang menyebabkan

mewujudkan  misi
terbentukknya sistem pendidikan
pesantren mu’adalahh.

Di samping fungsi pesantren ter-
sebut, pesantren mempunyai peranan
yang sangat besar. Peran paling
menonjol di masa penjajahan adalah
menggerakkan, memimpin, dan me-
lakukan perjuangan untuk mengusir
penjajah (Tafsir, 1992: 192).

Peran ini dapat diaplikasin
pesantren agar memiliki potensi yang
mendukung karena pesantren yang
memungkinkannya menjadi cultur
broker (lembaga pesantren).

b. Konsep Pondok Pesantren
Mu’adalahh

Berdasarkan yang direkomen-
dasikan Pesantren Mu’adalahh yang
dikeluarkan oleh Direktur Pendidikan
Diniyah dan Pondok Pesantren,
Kementrian Agama (2009:7), men-
jelaskan bahwa pengertian mu’adalahh.
mu’adalahh

kurikulum yang

Pesantren

mengembangkan
sesuai dengan keunikan pesantren
berdasarkan Kitab Kuning atau

sebagai  muslim  dengan  pola
pendidikan muslim yang bertahap
dan terstruktur, yaitu pesantren yang
menyelenggarakan pendidikan
mu’adalahh

dijadikan dasar dalam me-ningkatkan

formal. Dari tersebut

UHI'II]CHI

pandidilan dan ajian agwaja

penyelenggaraan  pendidi-kan  di
pondok pesantren.

Sebagai  satuan  pendidikan,

Mu’adalahh

secara yuridis diakui berdasarkan

keberadaan  Pesantren
pada Peraturan Pemerintah Nomor 19
Tahun 2005 tentang Standar Nasional
Pendidikan Pasal 93 yang menyatakan
bahwa: “penyelenggaraan pendidikan
yang tidak mengacu kepada standar
nasional pendidikan ini dapat mem-
peroleh pengakuan dari pemerintah
atas rekomendasi dari Badan Standar
Nasional Pendidikan (BSNP) dengan
didasarkan pada penilaian khusus”.
Tujuan sistem penyelenggaraan
pendidikan pesantren Mu adala untuk
memberikan solusi penyempurnaan
dari sistem pesantren sebelumnya.
Penyelenggaraan Pesantren Mu adala.
Pesantren Mu adala tujuannya adalah
pertama, memberikan legalitas pada
sistem pendidikan di pondok pesan-
tren; Kedua, memperoleh kinerja yang
akan disetarakan yang selanjutnya di-
gunakan untuk pembinaan, pengem-
bangan, peningkatan mutu serta tata
pengelolaan; dan Ketiga, memberikan
layanan pesantren dalam melaksana-
kan pendidikan. Dari sanalah jelas
bahwa pesantren Mu ‘adala merupakan
bentuk penyelesaiaan kebutuhan yang

diterima pesantren.
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c. Standar Pondok Pesantren
Mu’adalahh

Sebagai konsep baru dalam dunia

pesantren, pesantren memiliki

prosedur administrasi yang diatur

oleh pemerintah. Perbandingan di-

lakukan dengan membuat pilihan

menurut kriteria standar diantaranya::

1) Pesantren harus terorganisasi dan

2)

3)

Tersedianya

terdaftar.
Terdaftar sebagai lembaga pen-

didikan lembaga pemerintah.

Sarana-prasarana

yang mencukupi (Asrori S. Karni,
2009:180-185), antara lain yaitu:
a) Tenaga kependidikan

Tenaga kependidikan merupa-
kan aspek terpenting dalam
menyelenggarakan pendidikan
tidak terkecuali Pondok
Pesantren. Tenaga kependidi-
kan menurut Undang-Undang
Sistem Pendidikan Nasional
No. 20 Tahun 2003 adalah
anggota  masyarakat yang
dijanjikan dan diangkat untuk
mendukung penyelenggaraan

pendidikan.
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b) Santri

Secara umum santri pondok
pesantren berarti seseorang
yang menuntut ilmu di pondok
pesantren dan dapat dibedakan
menjadi dua golongan besar
yaitu seorang santri yang
tinggal dan menetap di sebuah
pondok pesantren (asrama)
dari kejauhan. Pelajar tidak
tinggal di pondok pesantren
sehingga tidak harus menetap.
Kurikulum

Salah satu komponen penting
dari sistem pendidikan, sebab
merupakan konsep tercapainya
tujuan pendidikan, serta se-
bagai acuan pelaksanaan pen-
didikan dalam semua jenis dan
jenjang  pendidikan. Dalam
pedoman Pesantren Mu’adalah
terbitan Kementrian Agama
tahun 2009 juga diungkapkan
Salah satu ciri dalam pelak-
sanaan  kegiatana  belajar
mengajar di pondok pesantren
adalah mempergunakan kitab
kuning sebagai buku teks
pokok. Pengajian kitab kuning
di pondok pesantren pada
dasarnya dilaksanakan dalam
bentuk sorogan, wetonan dan
bandongan (Yusuf, 2009:15).
Dapat disimpulkan bahwa jelas

bahwa Kitab klasik merupakan

unmncul
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literature yang penting bagi
pondok pesantren.
d) Sarana Prasarana
Saranana  dalam  kegiatan
belajar mengajar sehari-hari
harus memiliki sekat waktu
dan kelas. Oleh karena itu,
siswa dapat belajar secara
maksimal. Selain itu, memiliki
kelas yang representatif me-
mungkinkan ~ Anda  untuk
sepenuhnya  fokus  dalam
menyediakan  materi pem-
belajaran bagi siswa (Yusuf,
2009:18).
e) Materi Pelajaran
Perilahal penting dijadikan
sebagai indicator yang harus
diperhatikan dalam pondok
pesantren. Tingkat kelas dan
buku teks yang sesuai dan
mata pelajaran yang telah
diajarkan. Buku teks tidak
terbatas pada hasil dari
lembaga  pendidikan  atau
pemerintah.  Santri  dapat
mencari literatur yang
berkaitan dengan pelajaran
sebanyak-banyaknya sesuai
dengan kebutuhan dan
keinginnya.
Oleh sebab itu kurikulum
pondok pesantren adalah me-
nunjukkan bahwa studi agama

mendominasi. Struktur kurikulum

Uﬂl'lﬂClII

pandidilan dan ajian agwaja

Pesantren yang berbeda dengan
lembaga  pendidikan  formal
lainnya, namun keduanya diakui
pemerintah setara dengan
madrasah formal lainnya.

Hal ini tentunya menjadi ciri
khas  manajemen  kurikulum
pondok pesantren, karakteristik
kurikulum yang menekankan pada
studi agama dan mencakup
sebagian kecil dari kurikulum
modern atau kurikulum pe-
merintah. Ciri tersebut mewakili
berbagai persyaratan yang harus
ada dalam kurikulumTermasuk
ajaran Islam, dalam hal ini
kurikulum  pondok  pesantren.
Tentu saja tuntutan ini terus
berkembang dengan tantangan
zaman sekarang dengan cara yang
sama sekali berbeda dengan
zaman klasik. Persyaratan hari ini
lebih kompleks. Oleh karena itu,
fungsi tetap dan fungsi yang sesuai
dengan kebutuhan zaman perlu
ada dalam kurikulum pendidikan
Islam. Fungsi permanen, misalnya,
merupakan fungsi fundamental
yang melekat dalam pendidikan
Islam dan diresapi dengan nilai
tauhid. Sifat responsif, di sisi lain,
adalah sikap dalam menghadapi
tuntutan waktu.

Oleh sebab itu pesantren

mu’adalahh dapat dikatakan cukup
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baik, karena guru telah mampu
menyesuaikan  antara  metode
dengan materi pelajaran yang akan
diajarkan. Mereka dapat me-
mahami detail mata pelajaran,
sehingga ketika melakukan proses
belajar mengajar, mereka dapat
berhasil menerapkan desain proses
pembelajaran  selama  belajar.
Mereka juga menggunakan ber-
bagai metode dan media yang
disediakan oleh Madrasah dalam
proses pendidikan dan pem-
belajaran, sedemikian rupa
sehingga suasana dalam proses
pendidikan dan pembelajaran
hanya menjenuhkan siswa untuk
mencapai tujuan pendidikannya,
jangan monoton.

Guru tidak hanya dapat
memberikan ceramah yang
memuaskan siswa di depan kelas,
tetapi juga mampu menunjukkan
inovasi dan kreativitas baik dalam
pengolah kata maupun peng-
gunaan metode, menghindarinya
menggunakan strategi ganda atau
metode pilihan. Hal ini men-
ciptakan suasana yang nyaman
dan membuat siswa tetap
mengikuti proses pembelajaran
sampai  guru  menyelesaikan
pelajaran.  Hal ini  sangat
membantu siswa dalam proses

belajar mandiri.
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Pesantren ini dikenal dengan
lamanya waktu yang dibutuhkan
untuk menerima santri baru, serta
keragaman dan konsistensi waktu
yang dihabiskan santri dengan
santri lain yang setingkat pen-
didikannya. Di kalangan santri
yang belajar di Pesantren Salaf,
pilihan itu wajar. Dengan kata lain,
pilihlah  buku Anda sendiri
berdasarkan kemampuan Anda
untuk belajar. Dalam sistem pen-
didikan ini, kemampuan individu
di kalangan siswa terlihat jelas.
Siswa  yang  pintar  dapat
menyelesaikan sebuah buku dalam
waktu yang relatif  singkat
dibandingkan dengan temannya
yang pintar. Misalnya, meskipun
waktu yang berlalu dari satu siswa
ke siswa yang lain sama,
pengetahuan yang diperoleh dari
jumlah buku yang dibaca seorang
siswa berbeda.

Untuk fasilitas belajar, alat
yang biasa digunakan oleh para
guru pondok pesantren adalah
buku cetak, buku asli bahasa Arab,
Alquran, papan tulis, dan kelas
tersendiri.. Hal ini sesuai dengan
yang dikatakan oleh  Yusuf
(2009:18), Pesantren juga menetap-
kan standar ruang belajar yang
khas dalam proses pembelajaran

sehari-hari. Laboratorium harus
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memiliki sekat tersendiri, ter-
gantung kelas atau jenjang
pesantren. Oleh karena itu, siswa
di satu kelas tidak diganggu oleh
siswa di kelas lain. Selain itu,
memiliki kelas yang representatif
Anda

sepenuhnya fokus dalam me-

memungkinkan untuk
nyediakan materi pembelajaran
bagi siswa..

Selain itu, Buku ajar juga
merupakan aspek yang sangat
penting dijadikan sebagai kriteria
yang harus diperhatikan dalam
penyelenggaraan pondok
pesantren muada. Tingkat kelas
dan buku teks yang sesuai dengan
tingkatannya dengan jelas
menunjukkan buku teks, yaitu
mata pelajaran yang telah dan
telah diajarkan. Buku teks tidak
terbatas pada hadiah dari lembaga
pendidikan atau pemerintah. santri
dapat mencari buku teks yang
berkaitan dengan mata pelajaran
sebanyak-banyaknya sesuai

dengan keinginannya.

KESIMPULAN

Berdasarkan pembahasan di atas,
kita dapat menyimpulkan bahwa.
Pertama, pondok pesantren menerap-
kan kurikulumnya sendiri dengan
kurikulum

mengadopsi pondok

pesantren Gontor. Pesantren tetap

Uﬂl'lﬂClII

pandidilan dan ajian agwaja

eksis dan mengedepankan kredibilitas
kurikulum. Salah satu ciri kurikulum
pondok pesantren adalah bahwa hal
itu menunjukkan bahwa studi agama
mendominasi disiplin ilmu umum.
Lingkup materinya berkaitan dengan
Al-Qur'an, hadits, bahasa Arab, Ilmu
Tafsir, Figh, Usul Figh, Qowaidul
Fighiyah dan lainnya. Terkait dengan
kegiatan ekstrakurikuler untuk menin-
gkatkan pemahaman, pengetahuan,
nilai, sikap dan kecakapan hidup
santri terhadap Islam; Sebagian besar
guru pondok pesantren adalah lulusan
pondok pesantren dan bekerja sebagai
pengelola pondok pesantren. Untuk
meningkatkan  kualitas guru di
Pondok Pesantren, pembinaan di-
lakukan oleh direksi bersertifikat dan
pendidik senior lainnya serta guru di
Pondok Pesantren. Pondok Pesantren
dilakukan tes untuk mengelompokkan
santri sesuai dengan kemampuannya.
Pesantren juga menetapkan standar
kelulusan santri di setiap mata
pelajaran, materi pembelajaran seperti

buku pedoman, alat tulis.
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